



A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia diberikan keistimewaan oleh Tuhan yaitu akal dan pikiran. 
Manusia itu dikatakan makhluk sempurna dengan kedua hal ini. Setiap akal dan 
pikiran menimbulkan suatu hal yang ajaib dan mengagumkan yang pernah ada. Hal 
itu adalah sebuah kecerdasan. Ada banyak kecerdasan yang dimiliki oleh setiap 
individu. Kecerdasan  yang dimiliki seperti kecerdasan intelegensi, kecerdasan 
spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan adversitas. Dewasa ini, fenomena 
yang muncul di dunia pendidikan adalah siswa mudah sekali merasa gagal dan 
putus asa saat mengalami masalah akademik. Siswa yang tidak mampu menghadapi 
kesulitan-kesulitan dalam akademik akan terlihat dari daya juang yang mereka 
miliki seperti malas dalam belajar, menggunakan cara curang, dan instant untuk 
meraih nilai tinggi. Ketidakmampuan siswa dalam menghadapi kesulitannya tentu 
saja akan berpengaruh kelak pada dunia kerjanya. 
Stoltz (2000) mendefinisikan kemampuan seseorang dalam menghadapi 
tantangan dan hambatan yang menghadang sehingga tidak dapat menyerah dan 
tidak membiarkan kesulitan menghancurkan impian dan cita-citanya sebagai 
kecerdasan adversitas (AQ). Siswa yang ber-AQ tinggi akan terus mampu meraih 
prestasi yang setinggi-tingginya. Stoltz (2000) menyatakan bahwa dengan memiliki 
kecerdasan adversitas yang tinggi, maka seseorang akan mampu menghadapi 





sebuah penentu untuk kesuksesan, jika orang lain gagal sementara kesempatan dan 
peluang yang dimiliki sama. 
Dari pendapat di atas jelas dikatakan bahwa kemampuan seseorang dalam 
menghadapi kesulitan itu akan menjadi kekuatan dalam hidupnya untuk melangkah 
lebih maju. Kesulitan atau kegagalan ini bukan untuk dihindari tetapi untuk 
dihadapi dan mengubahnya menjadi berkah dalam kehidupan. Setiap kecerdasan 
adversitas seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti bakat, kemauan, 
kecerdasan, kesehatan, karakteristik kepribadian, genetika, pendidikan, keyakinan 
diri (Self efficacy), kepribadian, keluarga, dan kemampuan untuk belajar dari 
pengalaman (learning experience).  
Keyakinan diri mengacu pada pengetahuan seseorang tentang kemampuannya 
sendiri untuk menyelesaikan tugas tertentu tanpa perlu membandingkannya dengan 
kemampuan orang lain (Wolfolk, 2009). Dalam setiap diri individu ada keyakinan 
diri (Self efficacy) yang menyertai kecerdasan adversitas (AQ) seseorang. Self 
efficacy merupakan keyakinan seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas 
pada suatu tingkat tertentu yang mempengaruhi tingkat pencapaian tugasnya 
(Bandura,1986 dalam Alwisol, 2012). 
Di samping keyakinan diri, kecerdasan adversitas juga diprediksi dapat 
dipengaruhi oleh faktor keluarga. Dalam hal ini, pola asuh orang tua memegang 
peranan yang penting. Terdapat beberapa jenis pola asuh, salah satunya adalah pola 
asuh otoritatif. Menurut Baumrind (1991), pola asuh otoritatif mengandung 
tuntutan dari orang tua yang disertai dengan komunikasi terbuka antara orang tua 





pendapatnya, mendiskusikan pandangan-pandangan mereka dengan orang tua, 
menentukan dan mengambil keputusan. Meskipun demikian, orang tua tetap 
menerapkan pengawasan dan bimbingan dalam hal pengambilan keputusan. Dalam 
hal ini, peran orang tua dalam pengasuhan yang bersifat bimbingan, dialogis, 
pemberian alasan terhadap aturan sangatlah besar dalam proses pembentukan 
kemandirian. 
Oleh Karena itu, untuk mengkaji paparan di atas peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul: 
“Kecerdasan Adversitas Ditinjau dari Pola Asuh Otoritatif dan Keyakinan Diri (Self 
efficacy)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan adversitas, Stoltz (2000) 
menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan adversitas 
tersebut yaitu: 
1. Bakat 
Bakat adalah suatu kondisi pada diri seseorang yang dengan suatu latihan 
khusus memungkinkannya mencapai suatu kecakapan, pengetahuan dan 
keterampilan khusus. Bakat menggambarkan penggabungan antara 
keterampilan, kompetensi, pengalaman dan pengetahuan yakni apa yang 









Kemauan menggambarkan motivasi, antusiasme, gairah, dorongan, ambisi, dan 
semangat yang menyala–nyala. Seorang individu tidak akan menjadi hebat 
dalam bidang apa pun tanpa memiliki kemauan untuk menjadi individu yang 
hebat.  
3. Kecerdasan 
Menurut Gardner (dalam Stoltz, 2000) terdapat tujuh bentuk kecerdasan, yaitu 
linguistik, kinestetik, spasial, logika matematika, musik, interpersonal, dan 
intrapersonal. Individu memiliki semua bentuk kecerdasan sampai tahap 
tertentu dan beberapa di antaranya ada yang lebih dominan. Kecerdasan yang 
lebih dominan mempengaruhi karir yang dikejar oleh seorang individu, 
pelajaran – pelajaran yang dipilih, dan hobi. 
4. Kesehatan 
Kesehatan emosi dan fisik juga mempengaruhi individu dalam mencapai 
kesuksesan. Jika seorang individu sakit, penyakitnya akan mengalihkan 
perhatian dari proses pencapaian kesuksesan. Emosi dan fisik yang sehat sangat 
membantu dalam pencapaian kesuksesan. 
5. Karakteristik kepribadian 
Karakteristik kepribadian seorang individu seperti kejujuran, keadilan, 
ketulusan hati, kebijaksanaan, kebaikan, keberanian dan kedermawanan 








Meskipun warisan genetis tidak menentukan nasib, namun faktor ini juga 
mempengaruhi kesuksesan individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor genetik merupakan salah satu faktor yang mendasari perilaku dalam diri 
individu. 
7. Pendidikan 
Pendidikan mempengaruhi kecerdasan, pembentukan kebiasaan yang sehat, 
perkembangan watak, keterampilan, hasrat, dan kinerja yang dihasilkan 
individu. 
8. Keyakinan diri 
Keyakinan merupakan hal yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 
individu. Menurut Benson (dalam Stoltz, 2000) berdoa akan mempengaruhi 
epinefrin dan hormone kortikosteroid pemicu stres, yang kemudian akan 
menurunkan tekanan darah serta membuat detak jantung dan pernafasan lebih 
santai. Keyakinan merupakan ciri umum yang dimiliki oleh sebagian orang – 
orang sukses karena iman merupakan faktor yang sangat penting dalam 
harapan, tindakan moralitas, kontribusi, dan bagaimana kita memperlakukan 
sesama kita. 
Semua faktor yang telah disebutkan di atas merupakan hal-hal yang dibutuhkan 
untuk tetap bertahan dalam situasi yang sulit agar mencapai kesuksesan. 
9. Kepribadian 
Remaja yang mampu beradaptasi dengan keadaan yang sulit adalah remaja yang 





Mereka ramah, mandiri, dan sensitif. Mereka merasa kompeten, memiliki harga 
diri yang tinggi, dan cenderung menjadi siswa yang baik. 
10. Pola Asuh 
Keluarga sebagai sel inti dalam masyrakat. Peran orang tua dalam pola 
pengasuhan sangat mempengaruhi perkembangan pribadi anak. Berbagai pola 
asuh yaitu otoriter, otoritatif, permissive-indulgent, dan permissive-indifferent. 
11. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman (learning experience) 
Remaja yang mampu beradaptasi dengan keadaan sulit berpengalaman dalam 
memecahkan masalah – masalah sosial. Mereka belajar dari orang tua, saudara 
yang lebih tua, atau orang lain yang berhasil mengatasi frustasi dan membuat 
situasi yang terbaik dari hal buruk. Mereka menghadapi perubahan yang terjadi 
pada diri mereka, mencari solusi, dan belajar bahwa mereka memiliki keahlian 
untuk mengendalikan semua hal - hal buruk yang menimpa mereka. 
C. Batasan Masalah 
Terdapat berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan adversitas 
maka peneliti akan membatasi permasalahan pada masalah yang berkaitan dengan 
kecerdasan adversitas ditinjau dari pola asuh otoritatif dan keyakinan diri (self 
efficacy). 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 





2. Apakah keyakinan diri (self efficacy) berpengaruh terhadap kecerdasan 
adversitas ? 
3. Apakah pola asuh otoritatif dan keyakinan diri (self efficacy) berpengaruh 
terhadap kecerdasan adversitas? 
E. Batasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dari pembaca, maka penulis memberikan 
batasan istilah sebagai berikut: 
1. Secara konseptual : 
a. Pola asuh : Baumrind (1966)sistem, cara kerja atau bentuk dalam upaya 
menjaga, merawat, mendidik dan membimbing anak kecil supaya dapat 
berdiri sendiri.  
b. Otoritatif : Baumrind (1966) berkuasa. 
c. Kecerdasan : Budiningsih (2005) kemampuan umum manusia untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang mempunyai tujuan dan berpikir dengan 
cara rasional. 
d. Adversitas : Stoltz (2000) kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah. 
e. Keyakinan diri (self efficacy) : menurut Bandura (dalam Mustaqim, 2008) 
keyakinan seseorang mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk 
menghasilkan tingkat performa yang telah terencana dimana kemampuan 








2. Definisi operasional : 
a. Pola asuh otoritatif yaitu jenis pengasuhan orang tua yang menerima 
kemampuan anak namun juga memberikan tuntutan terhadap anak, dengan 
ditandai adanya pelaksaan peraturan, pemberian hukuman dan hadiah, 
kehangatan sikap, dan kualitas komunikasi. 
b. Kecerdasan adversitas : Suatu potensi/ kemampuan seseorang dalam 
mengubah hambatan atau kesulitan menjadi sebuah peluang yang memiliki 
karakteristik perilaku dapat mengatasi kesulitan, mampu mengontrol perilaku 
sulit, mengungkap sumber-sumber kesulitan berasal dari luar diri dan 
memiliki tanggung jawab dalam situasi sulit. 
c. Keyakinan diri (self efficacy) : keyakinan seorang individu terhadap 
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai 
suatu tujuan yang meliputi karakteristik : 1) memandang persoalan sebagai 
tantangan untuk diatasi bukan ancaman yang harus dihindari, 2) selalu 
berorientasi pada tujuan, 3) fokus terhadap apa yang dikerjakan, 4) memiliki 
strategi yang baik untuk menghadapi kesulitan. 
F. Alasan Pemilihan Judul 
1. Secara Objektif 
a. Pola asuh Otoritatif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan adversitas namun masih banyak orang tua yang masih belum 





b. Keyakinan diri (self efficacy) merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan adversitas namun masih banyak siswa dan siswi 
yang masih belum memiliki cukup keyakinan diri (self efficacy). 
2. Secara Subjektif 
a. Penulis tertarik untuk mengetahui bahwa pola asuh otoritatif dan keyakinan 
diri (self efficacy) berpengaruh atau tidak terhadap kecerdasan adversitas. 
b. Permasalahan ini sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni oleh penulis yaitu 
Bimbingan dan Konseling. 
G. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Pembahasan 
a. Tujuan primer 
1) Untuk menganalisis pengaruh pola asuh otoritatif terhadap kecerdasan 
adversitas. 
2) Untuk menganalisis pengaruh keyakinan diri (self efficacy) terhadap 
kecerdasan adversitas. 
3) Untuk menganalisis pengaruh pola asuh otoritatif dan keyakinan diri (self 
efficacy) terhadap kecerdasan adversitas. 
b. Tujuan Sekunder 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang kecerdasan adversitas ditinjau 
dari pola asuh otoritatif dan keyakinan diri (self efficacy). Apabila terdapat 
hubungan maka penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi konselor untuk 






2. Tujuan Penulisan 
Penulisan skripsi ini untuk memenuhi salah satu persyaratan yang harus 
ditempuh dan dipenuhi oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana strata 
satu (S1) pendidikan pada Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Universitas Widya Mandala Madiun. 
H. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan kegunaan sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan 
ilmu Pendidikan, khususnya masalah yang berkaitan dengan kecerdasan 
adversitas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru tentang kecerdasan 
adversitas ditinjau dari pola asuh otoritatif dan keyakinan diri (self efficacy) 
dalam meningkatkan perkembangan dan kualitas diri siswa. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk memperdalam 
ilmu dan dapat menjadi bahan masukan untuk mengadakan penelitian yang 







c. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua siswa 
mengenai pola asuh otoritatif dan keyakinan diri (self efficacy) dalam 
menentukan kecerdasan adversitas, sehingga diharapkan para orang tua 
untuk lebih memperhatikan perkembangan kecerdasan anaknya. 
d. Bagi Konselor 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi konselor dalam memberikan 
layanan bimbingan dan konseling dibidang pribadi. 
